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ABYTRAK

Sarn el dlade poda Kiin Fan Tmpeller 3WTT01 Indarune V PT Senien
Padang rontek dan mengalami deformasi serty pecah sehagian. Kegapalan inf
terfadi setelah satu bulan difakukan penppantian terhadap Made asli pabrik vang
relah aus.

Uik mengetaind pervebab fepaealan rersehur meka ditabunkan analisis
cegagalan melalel penggion secara makra {pengiiion farik dan pensuiion
sekeravan) dan secara mikra (penguiian strakisrmikeo materiall ferhadap sampel
marerial vang gagal. Sebagad pembandingnyva difabukan fupa persuiion terfadap
maderial pengganti dan marerial asii pabrit.

Oari fasid pengnfion diketahui balea keluatar tarik marerial penveanti
el i yakni £137 MPa stk kondivd av-received dan federasannye adalah
== VAN Uwink  melihat  pengaruh temperatur vang  dinggi dolam
sengoperasiannva, waka pengufian yang soma difakukan rerhadap material asii
sonrik dan waterial pengganti dengan memanaskannya terlebih defudu pada 430

_ dan AN O Kemugian fuga diberibon perlakuan panay terhodap spesimen
chelum dilabwkan penguiian. Termvaia setelak pemanasan,  kekuaian  dan
cecerasan marerial penggantt meanrnn. Dari gambar strukive mikrorve, tervaia
material pengganti mernpakan produk hasil guenching kavena bentuk strukive
mironve wirip antara koedisi as-recelved  dan quenching, Jodi dapar

Ssimpidkan babwa kegugelan darl blade fersebut adalah karena teriadinva

e lumakan pada materiol akibat panas yang tirggei,



BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dalam  proses  pembuatan semen, ada sustu tahapan  proses  yang
melibatkan suatu fan dalam operasinya vaily pada tahapan proses pembakaran
rewe iy pada sistem Afn. Raw mix vang sebelumnyva telah dibaluskan, diberi
pemanasan awal dengan  mengpunakan  suspension prefeater agar wakiu
pemanasan pada &iln lebih pendek. Unmuk menghizap rew mix hasil pemanasan
awal tadi maka digunakanlah suatu fan,

Lalu permasalahan timbul setelah satu bulan dilakukan pengeantian
terhadap far Made asli pabrik yang telah menpalami keausan, Salah sate blede
penggant pada Kiln Fan Impeller 3W1T01 Indarung ¥V PT Semen Padang rontok.
dan  blade  tersebut mengalami  deformasi serta pecah sebagian, Hal ind
menimbulkan pertanyaan kenapa Slade penpganti terlalu cepat gagalnva? Padabal
higde tersebut baru satu bulan beroperasi. Didugs Made vang pagal ini karena
materialnva  telah mengalamil pelunakan disebabkan oleh pemanasan vang
dialaminva selama beroperasi,

Kegagalan i tentu saja menyebabkan terjadinyy penghentian feeding ke
kifn. Akibainya, proses pembakaran rew seiv juga terhenti sehingea laju produksi
menjadi macet. Dampaknya bisa menimbulkan kerugian produksi dan finansial.

Untuk mengetahui penyebab kegagalan tersebut maka dilakukan analisis
kegagalan melalul pengujian secara makro (pengujian tarik  dan pengujian
kekerasan) dan sceeara mikro (pengujian strukturmikeo material) terhadap sampel
malerial yang gagal. Sebagai pembandingnya dilakukan juga penpujian terhadap

miaterial penggantt dan material asli pabrik.
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1.2 Tujuan Penelitian
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Adapun tuyjuan dan penelitian ini adalah :

Mendapatkan sifat mekanik dari material blgde berupa kekerasan dan
kekuatan,

Membandingkan sifat mekanik material dlade asli pabreik dan pengeanti.
Mengetahui penvebab kepapalan berdasarkan kajian sifat mekanik dan

strukiur mikro.,

1.3 Manfaai

Manfaal dari penelitian ind adalah untuk dapat menentukan upaya-upayva

agar permasalaban yang sama tidak terjadi lagi.

.4 Batasan Masalah

[

Penelitian ini dibatasi oleh beberapa hal, diantaranva adalah:

sampel v diasumsikan homogen.

Kondisi temperatur pengujian adalab temperatur kamar,

Sampel yang diuji ada 3 sampel yailu sampel material asli pabrik, sampel
pengganti dan sampel material vang gagal,

Analisis dilakukan berdasarkan kajian sifat mekanik dan struktur mikro.

1.5 Sistematika Penuolisan

Bab 1

Bahb 2

Bah 3

Laporan tugas akhir ini disusun dengan sistematika sebagai berikut ;
Pendahuluan

Bab i menjelaskan  pendabulvan  yang  berisi  Latar Belakang
Permasalaban, ‘Tojoan, Manfaat. Batasan Masalah dan Sistematika
Penulisan.

Tinjauan Pusiaka

Bub ini berisi penjelasan tentang teori-tecri penunjang yang digunakan
dalam penulisan laporan.

Metodologi

Bab i menjelaskan mengenai fow chaer penelitian, rincian  kerja.

peralatan dan bahan vang digunakan.
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BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Beberapa kesimpulan yang dapat diambil dari basil pengujian mengenai

Regagalan material dade pada kifk jan impelier adalah sebagai berikut:

2]

beekuatan dan kekerasan material asli pabrik tidak terpengaruh olch panas
yang tinggl, sedangkan material pengganti terpengaruh oleh panas. Hal ini
dibuktikan aleh data-data hasil pengujian vang telah dilakukan,

Material pengganti merupakan produk hasil gresching, Hal ini dapat
dilihat dari gambar strukturmikronya vang mirip pada kondisi pengujian
schelum pemanasan dengan kondisi guenching.

Matenial asli pabrik memiliki porositas vang lebih sedikit daripada
material pengganti maupun material vang telah papal,

Material blade pagal karena materialnyva tidak tahan terhadap 1emperatur

vang tinggi {dalam Kasus i temperaturnya berkisar antara 400 — 600 °C),

5.2 Raran

Sebagal salah satu upaya pensmggulangan bagi PT Semen Padang agar

kasus yang sama tidak terjadi lagi maka ada beberapa saran vanp diberikan:

I

Iku kondisi kerja {temperatur operasional) bisa dijapa atau dikontrol
dibawah 400 "C. maka material pengganti bisa tetap dipakai karena
material  pengganti tidak lahan  temperatur tingei (diatas 400 “C).
Temperatur ini diambil berdasarkan data moenitoring temperatur selama
operasional dari perusahaan, Pada pengujisn vang dilakukan dengan
memanaskan material pada temperatur 430 °C dan 600 "C menunjukkan
bahwa kekerasan dan kekuatan material pengganti mengalami penurunan
dari komdisi as-receivednya. Artinya material pengganti ini tidak tahan
temperatur tingei dengan kisaran 400 °C — 600 °C. Pada kondisi ini
matenial pengganti mengalami pelunakan akibat pemanasan dan int adalah
kondisi fempered karena material gv-receivednya adalab produk  hail

guerching.
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